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Lampiran 1.Dokumentasi alat dan bahan yang di gunakan 

Mesin Centrifuge    Mikropipet 

 

Mesin Mikrowave    Mesin PCR  

       

 

 Mini Mikrowave  Vortex Mixer 
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Tabung Enlemeyer        Tip Kuning 

           Tube 2 ml    Tip Biru 

 Tip Putih             Tempat Cetakan Agar Rose 
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Mesin Elektroforesis 

    Timbangan Analitik   Sampel Ngengat Ulat Sutera 

 (Bombyx mori L) 

 

 

 

 

 

 

 

  Tissue          Water Baths 
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Lampiran  2. Dokumentasi Beberapa Tahapan Isolasi DNA 

Sampel digerus   Penambahan Larutan  GT Buffer 

 

 

 

 

 

 

Penambahan GBT Buffer                    Penambahan W1 Buffer  

 

 

 

 

 

 

 

  Larutan ditempatkan pada 65 column dengan tube 2 ml 
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Lampiran 3. Dokumentasi Pada Mesin Polymerase Chain Reaction 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Polymerase Chein Reaction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 Gradien Suhu pada Primer BmNPV 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 Gradien Suhu Pada Primer NBEF 
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Lampiran 3. Dokumentasi Proses Elektroforesis 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Agarose 3,6 gram Pembuatan Larutan TAE 180 ml 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pencampuran Larutan TAE ke dalam Agarose     Larutan agarose dimasukkan ke  

dalam microwave 

 

 

 

 

 

  

Penambahan Gel-red                                        Proses pencetakan agarose 
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Sampel yang sudah di PCR dimasukkan ke dalam agarose /mesin elfor 

 

Proses Dokumentasi Hasil Elektroforesis pada Mesin Gel-Doc 

 

 

 

 

 

 

 


